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   ABSTRAK 

Penyelundupan senjata api merupakan bagian dari kejahatan lintas negara 

merupakan bentuk kejahatan yang menjadi ancaman serius  terhadap keamanan 

dan kemakmuran global mengingat sifatnya yang melibatkan berbagai negara. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1. Bagaimanakah ketentuan Transnational 

Organized Crime menurut hukum internasional? 2.Bagaimanakah analisis kasus 

penyeludupan senjata api oleh jaringan Filipina kewilayah Papua dikaitkan 

dengan United Nations Convention on Transnational Organized Crime 

(UNTOC). Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yang dikaji 

menggunakan undang-undang, data primer, sekunder, dan bahan hukum yang 

tersedia. Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan cara penelitian 

perpustakaan dan analisis data dilakukan dengan metode analisis kualitatif. 

Adapun kesimpulannya dari permasalahan diatas adalah Sebagai upaya 

menanggulangi masalah penyelundupan senjata api lintas Negara sebagai salah 

satu bentuk Transnational Organized Crime, maka dibuatlah pengaturannya 

dalam hukum internasional, yaitu pada Protocol Against The Illicit Manufacturing 

Of And Trafficking In Firearms, Their Parts And Components And Ammunition 

(2001) yang menjadi protokol tambahan dari United Nations Convention Against 

Transnational Organized Crime (2000). dan masalah penyelundupan senjata juga 

diatur dalam United Nations Programme of Action to Prevent, Combat, Eradicate 

the Illicit Trade in Small Arms and Light Weapons in All Its Aspect (2001) 

Selanjutnya analisis kasus penyeludupan senjata api oleh jaringan Filipina 

kewilayah Papua jika dikaitkan dengan United Nations Convention on 

Transnational Organized Crime (UNTOC), sudah sangat jelas mengatur mengenai 

penyeludupan senjata ilegal, mulai dari ruang lingkup, pemidanaan, serta 

pencegahan sudah diatur didalamnya. Hanya saja masih banyak negara yang 

belum menerapkan ketentuan dari United Nations Firearms Protocol tersebut, 

termasuk Indonesia. 
 

 

Kata Kunci : Penyeludupan, Senjata Api,  Kejahatan Transnasional Terorganisir,  

 

 



v 
 

PENYELUNDUPAN SENJATA API OLEH JARINGAN FILIPINA 

KEWILAYAH PAPUA SEBAGAI KEJAHATAN TERORGANISASI 

TRANSNASIONAL DITINJAU DARI HUKUM INTERNASIONAL 

 

Tago Roshel, Npm : 1810012111199 

Dr. Jean Elvardi. SH., M.H., Pembimbing 

 

   ABSTRACT 

Smuggling of firearms is part of transnational crime, which is a form of crime that 

poses a major threat to global security and prosperity involving various countries. 

The formulation of the research problem is 1. How is the regulation regarding 

transnational organized crime according to international law 2. How is the 

analysis of firearm smuggling cases by the Philippines network to Papua region 

with the United Nations Convention on Transnational Organized Crime 

(UNTOC). This study uses a normative juridical method which is studied using 

the law, primary, secondary data, and available legal materials. Data collection 

was carried out using library research and data analysis was carried out using 

qualitative analysis methods. The conclusion from the above problem is that as an 

effort to overcome the problem of cross-border firearm smuggling as a form of 

Transnational Organized Crime, then the regulation is made in international law, 

namely the Protocol Against The Illicit Manufacturing Of And Trafficking In 

Firearms, Parts and Components and Ammunition (2001) which became an 

additional protocol to the United Nations Convention Against Transnational 

Organized Crime (2000), and the issue of arms smuggling is also regulated in the 

United Nations Action Program to Prevent, Combat, Eradicate Illicit Traffic in 

Light Arms and Light Weapons in All Its Aspects (2001) Furthermore, the 

analysis of firearm smuggling cases by the Philippines network to the Papua 

region in accordance with the United Nations Convention on Transnational 

Organized Crime (UNTOC). it is very clear that it regulates the smuggling of 

illegal weapons, starting from the scope, punishment, and prevention, it is 

regulated in it. It's just that there are still many countries that have not 

implemented the provisions of the United Nations Firearms Protocol, including 

Indonesia. 

Keyword : Smuggling, Firearms, Transnational Organized Crime, 
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